BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari hasil data dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

1

Penjualan perabot pada usaha karya perabot mengalami kenaikan baik

penjualan pada meja, kursi, lemari, tempat tidur.

. Dari peramaan penjualan yang dilakukan menggunakan metode Trend Least

Square maka diperolen persamaan untuk penjualan jenis mea Yyaitu

Y =792,4+8X.

. Untuk persamaan penjualan jenis kursi  dengan menggunakan metode Trend

Least Square yaitu Y = 795,2+6,8x.

. Untuk persamaan penjualan jenis lemari dengan menggunakan metode Trend

Least Square yaitu Y =80,2+0,6X.

. Persamaan yang diperoleh dari metode Trend Least Square untuk penjuaan

jenistempat tidur yaitu Y = 73,6+2,2X.

. Dengan dibuatnya ramalan penjualan dengan menggunakan metode Trend

Least Square maka penyusunan anggaran penjualan akan menjadi lebih efektif

dan efesien.
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5.2. Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Pemilik usaha Karya Perabot dapat menerapkan metode peramalan dengan
menggunakan metode Trend Least Sguare untuk merencanakan jumlah
persediaan perabotnya agar tidak terjadi kekurangan atau kelebihan barang
yang menimbulkan kerugian.

2. Dikarenakan penjualan perabot pada tahun 2018 akan mengalami kenaikan,
maka pemilik usaha harus menyediakan persediaan mealebih kurang 816 unit,
kursi kurang lebih 816 unit, lemari kurang lebih 81 unit, dan tempat tidur

kurang lebih 80 unit



